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PENERAPAN TOP-DOWN DAN BOTTOM-UP BUDGETING

PADA PRODUKSI FILM PENDEK IBU ANGSA, BAPAK

SERIGALA

Ruben Sebastian

ABSTRAK

Film adalah sebuah medium untuk para pembuatnya memberikan hiburan, pesan
serta menunjukkan kepada para penontonnya tempat dan cara hidup yang
mungkin belum diketahui sebelumnya. Penulis yang berperan sebagai produser,
melaksanakan proses penyusunan dan penetapan budget yang akan digunakan
untuk proses produksi film pendek Ibu Angsa, Bapak serigala dengan rangkaian
proses penerapan top-down dan bottom-up budgeting, dengan tindak lanjutan
berupa proses negotiated budgeting. Proses penerapan top-down budgeting yang
dilakukan oleh penulis dengan hasil berupa initial budget yang berisi alokasi
budget untuk departemen kamera dan artistik. Proses penerapan bottom-up
budgeting akan melibatkan pihak yang memberikan pengajuan budget untuk
kebutuhan departemennya. Proses negotiated budgeting akan dilaksanakan jika
kedua metode tersebut dilaksanakan oleh departemen terkait. Melalui rangkaian
penerapan metode tersebut, diharapkan adjustment budget yang merupakan
budget akhir setelah ditentukan dan/atau disepakati akan digunakan dalam proses
produksi film pendek Ibu Angsa, Bapak Serigala dapat sesuai dengan target
budget yang telah ditentukan dalam initial budget. Hasil yang diperoleh dari
proses penerapan metode-metode tersebut adalah budget yang diciptakan oleh
departemen kamera ataupun departemen artistik mengalami eskalasi biaya dengan
mengacu pada nilai dalam initial budget, walaupun sudah dilaksanakan proses
negotiated budgeting. Hal yang menyebabkan timbulnya eskalasi biaya adalah
karena adanya kekurangan dari penerapan metode-metode tersebut, yaitu untuk
top-down budgeting penulis menetapkan alokasi budget yang kurang realistis
karena keterbatasan pemahaman akan kebutuhan yang rinci untuk departemen
terkait. Sedangkan untuk bottom-up budgeting, akan mengakibatkan terjadinya
biaya proses produksi yang meningkat.

Kata kunci: top-down budgeting, bottom-up budgeting, negotiated budgeting,
initial budget, Ibu Angsa, Bapak Serigala
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THE IMPLEMENTATION OF TOP-DOWN AND BOTTOM-UP

BUDGETING METHODS IN PRODUCTION OF THE SHORT

FILM THE WOLF & THE SWANS

Ruben Sebastian

ABSTRACT (English)

The film is a medium for its creators to provide entertainment, messages, and to
show viewers places and ways of life that may not have been known before. The
writer, acting as a producer, undertakes the process of budgeting for the
production of the short film The Wolf & The Swans using a combination of
top-down and bottom-up budgeting methods, followed by negotiated budgeting.
The implementation of the top-down budgeting method by the writer results in an
initial budget containing budget allocations for the camera and artistic
departments. The bottom-up budgeting method will involve those who submit
budgets for their departmental needs. Negotiated budgeting will be carried out if
both methods are implemented by the relevant departments. Through the
implementation of these methods, it is hoped that the adjustment budget, which is
the final budget determined and/or agreed upon, will be used in the production
process of the short film The Wolf & The Swans in accordance with the target
budget set in the initial budget. The results obtained from the implementation of
these methods are that the budgets created by the camera or artistic departments
experience cost overruns based on the values   in the initial budget, even though
negotiated budgeting has been carried out. The reason for the cost overrun is due
to the shortcomings of the implementation of these methods, namely for the
top-down budgeting method, the writer sets unrealistic budget allocations due to a
lack of understanding of the detailed needs for the relevant departments.
Meanwhile, for the bottom-up budgeting method, it will result in increased
production costs.

Keywords: top-down budgeting, bottom-up budgeting, negotiated budgeting,
initial budget, The Wolf & The Swans
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